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manfaat, serta tantangan yang dihadapi dalam
penggunaannya. Tipe penelitian yang dilakukan dalam

Keywords: Artificial penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
Intelligence, partner belajar; rancangan  deskriptif  eksploratif.  Pengumpulan
kebiasaan mahasiswa; datanya menggunakan metode angket berbasis google
pembelajaran digital; form yang dikirim kepada 15 orang mahasiswa. Hasil
pendidikan tinggi. penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa

memiliki intensitas penggunaan Al yang tinggi, dengan
93,3% responden berada pada kategori sering dan
sangat sering menggunakan Al dalam kegiatan
belajar. Tujuan wutama pemanfaatan Al meliputi
mencari referensi akademik (73,3%), serta membantu
penyelesaian tugas (86,6%). Selain itu, mahasiswa
menunjukkan persepsi positif terhadap penggunaan Al,
terutama dalam meningkatkan efisiensi belajar,
pemahaman materi, dan kemandirian belajar. Namun,
penelitian ini juga mengidentifikasi sejumlah kendala
yang dihadapi, yakni kesesuaian data, ketergantungan,
dan masalah etis akademik. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa Al memiliki potensi strategis
sebagai  partner  belajar  mahasiswa,  tetapi
penggunaannya perlu diimbangi dengan literasi Al
dan pemanfaatan yang kritis serta bertanggung jawab.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital yang semakin maju telah menyebabkan dampak yang
signifikan pada aspek kehidupan, salah satunya dalam dunia pendidikan. Salah satu inovasi
teknologi yang saat ini sudah digunakan cukup banyak di dunia pendidikan adalah teknologi
Artificial Intelligence atau Al, yang kini tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga
mulai berperan sebagai mitra belajar bagi mahasiswa (Nadya et al., 2025). Kehadiran Al dalam
dunia pendidikan memberikan peluang baru dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih
adaptif, personal, dan efisien. Menurut UNESCO dalam penelitian (Harefa et al., 2025), integrasi
teknologi berbasis Al dalam pendidikan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran melalui
pendekatan yang lebih interaktif dan berbasis kebutuhan individu.

Di kalangan mahasiswa, penggunaan Al semakin meluas, terutama dalam membantu
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memahami materi perkuliahan, menyusun tugas, hingga mencari referensi akademik secara cepat.
Aplikasi berbasis Al seperti ChatGPT, Grammarly, dan QuillBot telah menjadi bagian dari
kebiasaan belajar sehari-hari. Hal ini sejalan dengan temuan (Lustani et al., 2025) yang
menyatakan bahwa Al memiliki potensi untuk mendukung proses pembelajaran yang lebih
mandiri dan fleksibel, terutama dalam lingkungan pendidikan tinggi. Fenomena ini menunjukkan
adanya pergeseran paradigma belajar dari teacher-centered learning menuju technology-
enhanced learning yang lebih mandiri dan fleksibel.

Namun peningkatan penggunaan Al di kalangan mahasiswa juga memunculkan resiko dan
tantangan. Di satu sisi, Al mampu mempercepat akses informasi dan meningkatkan efisiensi
belajar, tetapi di sisi lain, terdapat kecenderungan penggunaan yang bersifat instan tanpa proses
kognitif yang mendalam. Hal ini berpotensi melemahkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan
reflektif mahasiswa. Dita et al., (2025) menekankan bahwa adopsi teknologi dalam pendidikan
tidak selalu berbanding lurus dengan peningkatan kualitas pembelajaran, terutama jika tidak
diimbangi dengan literasi digital dan kesadaran etika akademik. Selain itu, isu terkait plagiarisme,
ketergantungan teknologi, serta validitas informasi yang dihasilkan Al menjadi tantangan serius
dalam praktik pembelajaran modern (Yualita & Syihabuddin, 2025).

Meskipun berbagai studi telah mengkaji implementasi Al dalam pendidikan, sebagian besar
penelitian masih berfokus pada aspek teknologis, efektivitas sistem, atau persepsi umum
pengguna. Kajian yang secara spesifik mengeksplorasi kebiasaan mahasiswa dalam
memanfaatkan Al sebagai mitra belajar, khususnya dalam konteks perilaku belajar, pola interaksi,
serta implikasi terhadap proses kognitif, masih relatif terbatas. Padahal, pemahaman terhadap
kebiasaan tersebut sangat penting untuk mengidentifikasi apakah penggunaan Al benar-benar
mendukung pembelajaran bermakna. Selain itu, aspek etika akademik juga menjadi perhatian
penting, terutama terkait dengan orisinalitas karya dan potensi plagiarisme (Aulia et al., 2026).

Di sisi lain, penggunaan Al juga membuka peluang bagi mahasiswa untuk mengembangkan
strategi belajar yang lebih efektif. Dengan memanfaatkan Al secara tepat, mahasiswa dapat
memperoleh penjelasan yang lebih variatif, latihan soal yang disesuaikan dengan kemampuan,
serta umpan balik secara real-time. Hal ini diperkuat oleh penelitian (Hamida et al., 2025) yang
menyebutkan bahwa Al dapat berperan sebagai intelligent tutor yang mampu meningkatkan
keterlibatan dan hasil belajar mahasiswa.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kebiasaan
mahasiswa dalam menggunakan Al sebagai mitra belajar di era digital, dengan menekankan pada
pola penggunaan, tujuan pemanfaatan, serta dampaknya terhadap proses belajar. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian Artificial
Intelligence dalam pendidikan serta kontribusi praktis dalam merumuskan strategi pemanfaatan
Al yang lebih etis, kritis, dan konstruktif dalam pendidikan tinggi.

LANDASAN TEORI
Artificial Intelligence dalam Pendidikan

Artificial intelligence atau Al merupakan salah satu cabang ilmu komputer yang
berkembang dengan fokus pada pengembangan sistem yang berusaha mengadaptasi kemampuan
kognitif manusia, baik belajar, berpikir hingga menganalisis suatu masalah. Dalam konteks
pendidikan, Al dapat digunakan untuk menciptakan sistem pembelajaran yang personal atau
responsive. Menurut UNESCO dalam (Harefa et al., 2025), AI memiliki potensi besar dalam
meningkatkan kualitas pendidikan melalui pembelajaran yang dipersonalisasi dan berbasis data.

Nadya et al., (2025) juga menjelaskan bahwa Al dalam pendidikan tidak hanya berfungsi
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sebagai alat bantu administratif, tetapi juga sebagai intelligent tutoring system yang mampu

memberikan umpan balik secara real-time. penelitian lainnya oleh (Fajriati et al., 2025)

menunjukkan bahwa implementasi Al dalam pembelajaran mampu meningkatkan keterlibatan
mahasiswa serta efektivitas proses belajar.

Al sebagai Mitra Belajar (Learning Partner)

Konsep Al sebagai mitra belajar merujuk pada peran Al yang tidak hanya sebagai sumber
informasi, tetapi juga sebagai fasilitator interaksi belajar yang aktif. Al mampu mendampingi
mahasiswa dalam memahami materi, memberikan penjelasan alternatif, serta membantu
menyelesaikan tugas secara mandiri (Wardhana et al., 2025). Platform seperti ChatGPT
mencerminkan pergeseran peran teknologi dari sekadar alat menjadi kolaborator dalam proses
pembelajaran.

Menurut Manu et al., (2023), Al dapat berperan sebagai intelligent partner yang
mendukung perkembangan kognitif melalui interaksi yang adaptif. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Dong et al., 2025) yang menunjukkan bahwa mahasiswa memanfaatkan Al sebagai
teman diskusi virtual dalam memahami materi kuliah, terutama pada pembelajaran mandiri.

Kebiasaan Belajar Mahasiswa di Era Digital

Kebiasaan belajar mahasiswa di era digital mengalami perubahan signifikan seiring
dengan kemajuan teknologi informasi. Mahasiswa cenderung mengandalkan sumber belajar
digital yang cepat, fleksibel, dan mudah diakses. Pola belajar ini dikenal sebagai digital learning
behavior, yang ditandai dengan penggunaan berbagai platform teknologi dalam proses
pembelajaran.

Menurut Prasetyawan et al., (2025) perilaku belajar digital tidak hanya dipengaruhi oleh
ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh kemampuan literasi digital individu. Susandi et al., (2025)
menemukan bahwa kebiasaan belajar mahasiswa saat ini didominasi oleh penggunaan teknologi
digital, termasuk Al, namun belum sepenuhnya diimbangi dengan kemampuan berpikir kritis.

Etika Akademik dan Tantangan Penggunaan Al

Penggunaan Al dalam pendidikan juga menimbulkan berbagai tantangan, terutama terkait
dengan etika akademik. Kemudahan akses informasi melalui Al berpotensi mendorong praktik
plagiarisme, ketergantungan teknologi, serta penurunan keaslian karya akademik. Menurut
Prasetyawan et al., (2025), penggunaan teknologi dalam pendidikan harus diimbangi dengan
kesadaran etika dan tanggung jawab akademik. Penelitian lain oleh Fajriati et al., (2025) juga
mengungkap bahwa penggunaan Al tanpa pengawasan dapat meningkatkan risiko pelanggaran
integritas akademik. Namun demikian, jika digunakan secara bijak, Al justru dapat menjadi alat
yang mendukung pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna. Oleh karena itu, diperlukan
pemahaman yang komprehensif mengenai kebiasaan mahasiswa dalam menggunakan Al agar
teknologi ini dapat dimanfaatkan secara optimal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif eksploratif
untuk mengkaji kebiasaan mahasiswa dalam menggunakan Artificial Intelligence (Al) sebagai
mitra belajar di era digital. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan
menggambarkan kecenderungan perilaku, pola penggunaan, serta persepsi mahasiswa terhadap
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pemanfaatan Al dalam pembelajaran secara sistematis. Menurut (Creswell, 2014) Penelitian
kuantitatif deskriptif berfungsi untuk menggambarkan karakteristik suatu populasi atau fenomena
berdasarkan data terukur.

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif yang menggunakan Al dalam kegiatan
belajar. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran angket atau kuesioner secara
daring menggunakan Google Form. Penggunaan Google Form dipilih karena efisien, mudah
diakses, serta mampu menjangkau responden secara luas. Instrumen penelitian berupa angket
tertutup menggunakan skala Likert lima tingkat, yaitu sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju,
dan sangat tidak setuju. Kuesioner disusun berdasarkan beberapa indikator, meliputi intensitas
penggunaan Al, tujuan pemanfaatan Al sebagai mitra belajar, persepsi manfaat penggunaan Al,
pengaruh Al terhadap kemandirian belajar, serta tantangan atau kendala yang dihadapi
mahasiswa dalam penggunaannya. Penggunaan angket sebagai instrumen penelitian mengacu
pada pendapat (Sugiyono, 2022) yang menyatakan bahwa kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang efektif untuk memperoleh informasi dari responden dalam jumlah besar
secara terstruktur.

Data yang diperoleh melalui Google Form kemudian dianalisis menggunakan teknik
analisis deskriptif kuantitatif dengan menghitung persentase, rata-rata, dan distribusi frekuensi
untuk menggambarkan kecenderungan kebiasaan mahasiswa dalam memanfaatkan Al sebagai
mitra belajar. Untuk menjaga keabsahan data, penelitian memastikan setiap responden mengisi
angket secara sukarela dan objektif sehingga menghasilkan data yang akurat mengenai eksplorasi
kebiasaan mahasiswa dalam menggunakan Al sebagai mitra belajar serta memberikan kontribusi
terhadap pengembangan kajian teknologi pendidikan di era digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penyebaran angket melalui Google Form terhadap 15 mahasiswa sebagai
responden, diperoleh data mengenai kebiasaan mahasiswa dalam menggunakan Artificial
Intelligence (Al) sebagai partner belajar di era digital. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk
persentase untuk menggambarkan kecenderungan respon responden terhadap setiap indikator
penelitian.

Tabel. 1 Intensitas Penggunaan Al sebagai Partner Belajar

No Intensitas Penggunaan Jumlah Responden Presentase
1 Sangat Sering 6 40%
2 Sering 8 53,3%
3 Kadang kadang 1 6,7%
4 Tidak Pernah 0 0
5 Total 15 100%

Berdasarkan tabel 40% mahasiswa berada pada kategori sangat sering dan 53,3% sering
menggunakan Al dalam kegiatan belajar. Temuan ini menunjukkan bahwa Al telah menjadi
bagian dari kebiasaan belajar mahasiswa dan mulai diposisikan sebagai mitra belajar digital.
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Tingginya intensitas penggunaan ini menunjukan adanya perubahan perilaku belajar yang

semakin terintegrasi dengan teknologi digital. Hasil ini sejalan dengan (Fajriati et al., 2025)
bahwa Al mendukung pembelajaran mandiri dan personalisasi belajar.

Tabel. 2 Tujuan Pemanfaatan Al oleh Mahasiswa

No Tujuan Penggunaan Presentase
1 Mencari informasi dan referensi 73,3%
2 | Membantu menyelesaikan tugas 86,6%
3 | Membantu membuat rangkuman belajar 26,6%

Tabel 2 menunjukan penggunaan Al paling dominan adalah untuk membantu
menyelesaikan tugas (86,6%), diikuti mencari informasi dan referensi (73%). Hal ini
menunjukkan mahasiswa memanfaatkan Al bukan hanya untuk menyelesaikan tugas saja tetapi
juga sebagai sumber belajar tambahan. Temuan ini menunjukkan pergeseran fungsi teknologi
dari sekadar alat pencarian informasi menjadi learning companion. Temuan ini mendukung
penelitian (Sahabuddin et al., 2025) yang menyatakan Al berkontribusi terhadap efisiensi dan
efektivitas pembelajaran mahasiswa.

Tabel. 3 Persepsi Mahasiswa terhadap Manfaat Al sebagai Partner Belajar

No Indikator Persepsi Presentase
1 Al membantu belajar lebih efisien 86,6%
2 Al mempermudah penyelesaian tugas 80%
3 Al dapat menjadi partner belajar 66,6%
4 Al meningkatkan kemandirian belajar 66,6%

Data tabel menunjukkan mayoritas responden memiliki persepsi positif terhadap Al
Sebanyak 86,6% responden menilai Al membuat belajar lebih efisien, sedangkan 66,6%
memandang Al dapat berfungsi sebagai partner belajar. Data ini menunjukkan penerimaan
mahasiswa terhadap Al cukup tinggi. Perspektif ini mendukung konsep technology-enhanced
learning bahwa teknologi dapat memperkaya pengalaman belajar mahasiswa.

Tabel. 4 Tantangan Penggunaan Al dalam Pembelajaran

No Kendala yang Dihadapi Presentase
1 | Ketergantungan pada Al 53,3%
2 | Akurasi jawaban Al tidak selalu tepat 73,3%
3 | Risiko plagiarisme 73,3%
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Meskipun manfaat Al cukup tinggi, Tabel 4 menunjukkan masih terdapat tantangan
dalam penggunaan Al. Sebanyak 73,3% responden menilai akurasi jawaban Al tidak selalu tepat,
dan 73,3% menyoroti persoalan etika akademik yaitu plagiarisme. Temuan ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa sistem Al generatif masih memiliki
keterbatasan dalam hal factual accuracy serta berpotensi menghasilkan informasi yang bias atau
tidak terverifikasi (Kasneci et al., 2023; Rudolph et al., 2023). Selain itu, kekhawatiran terhadap
plagiarisme dan integritas akademik juga telah banyak disoroti dalam studi terkini, yang
menegaskan perlunya regulasi dan literasi etis dalam penggunaan Al di lingkungan pendidikan
(Cotton et al., 2023; Zawacki-Richter et al., 2021). Oleh karena itu, penggunaan Al tidak hanya
menuntut keterampilan teknis, tetapi juga literasi digital dan kesadaran etis yang memadai.

Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan sebelumnya penelitian menunjukkan
penggunaan Al di kalangan mahasiswa telah membentuk kebiasaan belajar baru yang berorientasi
pada fleksibilitas, efisiensi, dan kemandirian. Tingginya penggunaan Al menunjukkan
mahasiswa mulai menjadikan teknologi sebagai bagian dari kegiatan belajar, bukan sekadar alat
bantu tambahan.

Dari perspektif perilaku belajar, temuan ini menunjukkan adanya transformasi pola
belajar mahasiswa di era digital. Mahasiswa cenderung memanfaatkan Al untuk mendukung
proses pencarian informasi, klarifikasi konsep, hingga eksplorasi ide, yang mengindikasikan
berkembangnya praktik self-regulated learning. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
menyebutkan bahwa teknologi berbasis Al dapat meningkatkan otonomi belajar, kemampuan
refleksi, serta pengambilan keputusan dalam proses belajar (Broadbent & Poon, 2021; Viberg et
al., 2023). Kehadiran Al memungkinkan mahasiswa memperoleh bantuan belajar yang bersifat
cepat, personal, dan interaktif, sehingga memperkuat pengalaman belajar yang lebih bermakna.

Namun, penelitian ini juga menunjukkan penggunaan Al belum sepenuhnya bebas dari
resiko atau tantangan. Masih adanya kekhawatiran terhadap akurasi informasi, ketergantungan
teknologi, dan etika akademik yang menunjukkan bahwa integrasi Al dalam pembelajaran perlu
diimbangi dengan penguatan literasi Al (A/ literacy) dan etika digital. Temuan ini konsisten
dengan studi yang menekankan pentingnya pengembangan kompetensi kritis dalam
memanfaatkan Al, agar pengguna tidak hanya menjadi konsumen pasif tetapi juga mampu
mengevaluasi dan memvalidasi informasi secara mandiri (Ng et al., 2021; Long & Magerko,
2020). Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa Al memiliki potensi besar
sebagai partner belajar mahasiswa, namun efektivitasnya bergantung pada bagaimana mahasiswa
memanfaatkannya secara kritis, etis, dan produktif. Dengan demikian, perguruan tinggi perlu
mendorong penggunaan Al tidak hanya sebagai alat bantu akademik, tetapi sebagai bagian dari
strategi pembelajaran yang inovatif dan bertanggung jawab.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa menunjukkan
kebiasaan yang cukup tinggi dalam memanfaatkan Artificial Intelligence (Al) sebagai partner
belajar di era digital. Al tidak lagi hanya digunakan sebagai alat bantu pencarian informasi, tetapi
telah berkembang menjadi mitra belajar yang mendukung pemahaman materi, penyelesaian tugas,
pengembangan ide, serta peningkatan efisiensi dan kemandirian belajar mahasiswa. Tingginya
intensitas penggunaan Al menunjukkan adanya transformasi pola belajar mahasiswa menuju
pembelajaran yang lebih fleksibel dan berbasis teknologi. Temuan ini menegaskan bahwa Al
memiliki potensi besar dalam mendukung pembelajaran mandiri (self-regulated learning) dan
memperkuat praktik pembelajaran digital di perguruan tinggi. penelitian ini juga menemukan
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bahwa pemanfaatan Al masih menghadapi beberapa tantangan, seperti kekhawatiran terhadap
akurasi informasi, potensi ketergantungan teknologi, dan persoalan etika akademik. Hal tersebut
menunjukkan bahwa efektivitas Al sebagai partner belajar sangat dipengaruhi oleh cara
mahasiswa memanfaatkannya secara kritis, reflektif, dan bertanggung jawab. Berdasarkan
temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi dalam pengembangan pembelajaran
berbasis teknologi di pendidikan tinggi serta menjadi dasar bagi penelitian lanjutan terkait
integrasi Al dalam proses belajar mahasiswa.
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